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Abstrak
Dalam upaya memenuhi kebutuhan lokal, proses perencanaan pembangunan wilayah harus memiliki kese-
suaian dengan karakteristik wilayah setempat. Hal ini berarti bahwa perencanaan pembangunan nasional ti-
dak dapat diterapkan begitu saja di tingkat wilayah. Untuk itu, perencanaan pembangunan wilayah memer-
lukan upaya identifikasi isu-isu pembangunan yang spesifik sesuai dengan karakteristik setempar. Atas da-
sar alasan tersebut, studi ini bertujuan untuk melakukan identifikasi isu pembangunan wilayah di Provinsi

Bengkulu melalui penerapan pendekatan geograf regional, yaitu ditinjau dari aspek ‘regional seiting" dan
aspek ‘regional attribute’.

Abstract
In order to achieve the optimal benefit for local needs, the process of regional planning must be designed ac-
cording to regional features. It means that planning process at national level is unexpectedly to put on at re-
gional level without fine-tuning procedurs. In this context, we need lo identify one or some specific issues
connecting to development performarnce in certain region. Because of that, this study applies the regional
geography approach for identifying regional issues in Bengkulu Province by means of regional setting aspect

and regional atiribute.

|. PENDAHULUAN

Perencanaan pembangunan nasional tidak dapat
diterapkan begitu saja di tingkat daerah tanpa
memperhatikan karakter dan tipologi daerah ber-
sangkulan. Dengan sendiinya, perencanaan di
tingkat nasional seharusnya bukan perencanaan
detail, tetapi perencanaan yang bersifat makro

strategis untuk keperluan integrasi dan standarisa- -

si pelayanan. Sedangkan perencanaan pengem-
bangan wilayah bersifat spesifik sesuai dengan 1i-
pologi wilayah dan karakter permasalahannya.
Untuk itu, perencanaan pembangunan wilayah
memerlukan upaya identifikasi isu-isu pembang-
unan sesuai dengan karakteristik masyarakat dan
wilayah setempat.

Untuk mencapai tujuan di atas, perencanaan pem-
bangunan suatu wilayah memeriukan upaya iden-
tifikasi isu-isu pembangunan sesuai dengan karak-
teristik masyarakat dan wilayah setempat. Isu pem-
bangunan tersebut pada dasamya adalah gambar-
an menyeluruh dari fenomena-fenomena penting
pembangunan. ldentifikasi isu pembangunan ditu-

jukan untuk menggali problem statements yang
kontekstual sesuai dengan setfting dan fealures
regional masing-masing daerah. Dengan demikian
kebijakan pembangunan yang diambil akan lebih
terarah serta memiliki basis yang kuat pada
kemampuan dan potensi daerah.

Isu pembangunan wilayah memiliki erientasi pada
fenomena-fenomena pembangunan yang menca-
kup keseluruhan wilayah, baik fenomena fisik,
ekonomi, sosial budaya, infrastruktur, dan sebagai-
nya. Selain itu, isu pembangunan pada suatu
wilayah terkait dengan fenomena pembangunan di
wilayah lainnya. Dengan demikian isu pembangu-
nan wilayah terbentuk karena adanya interaksi
antara aspek-aspek yang bersifat lokal (intra-
regional) dan aspek-aspek yang bersifat inter-
regional. Selanjutnya, berbagai aspek tersebut
dianalisis untuk menemukan fenomena utama
yang mendasar timbulnya fenomena lain yang
-menjadi ikutannya. Fenomena utama inilah yang
kemudian akan diungkapkan sebagai isu pemba-
ngunan wilayah.
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Sehubungan dengan itu, tulisan ini bertujuan untuk
melakukan identifikasi isu-isu pembangunan wila-
yah di Provinsi Bengkulu berdasarkan aspek-as-
pek intemal dan eksternal.

Il. METODOLOQGI

Seperti telah diutarakan di atas, isu pembangunan
wilayah adalah isu yang bersifat multi sektoral. Da-

lam kaitan itu pendekatan analisis untuk diterapkan -

adalah pendekatan geografi regional. Johnston
(1997:46) menyatakan hahwa tujuan utama dari

analisis geografi regional adalah.memberikan -

*gambaran keseluruhan {tofal description} tentang
suatu wilayah berdasarkan kombinasi dari setiap
karakter komponen wilayah. Hal ini. senada de-
ngan yang dikatakan oleh Wooldridge (1956:53)
yang menyatakan bahwa “ihe aim of regional
geography....is to gather up the disparate sirands
of the sysimatic sludies.....info a coherent and
focused unily....as closely rolated and infer-
dependent elements in specific regions”.

Sehubungan dengan uraian di atas, dalam upaya
menerapkan pendekatan analisis geografi regional,
studi ini membagi aspek regional menjadi dua ba-
gian besar, yaitu regional sefting dan regional attri-
buite. Aspek regional setting merupakan gambaran
tentang Iokasi relatif suatu wilayah, sedangkan re-
gional alfribute lebih menekankan pada gambaran
tentang 'isi’ suatu wilayah.

Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan
memanfaatkan data yang diperoleh dari berbagai
instansi, observasi lapang, serta data hasil in depth
inferview penelifi dengan berbagai kalangan di
Provinsi Bengkulu (Bappeda, Kamar Dagang dan
Industri Provinsi Bengkulu, dan perguruan tinggi
setempat) pada tahun 1999,

lIl. PEMBAHASAN
3.1 Tinjauan Regional Sefting

Secara umum, Pulau Sumatera terbagi menjadi
dua bagian yaitu bagian barat dan bagian timur.
Kedua bagian tersebut dipisahkan oleh Bukit Bari-
san. Dari fisiografisnya, bagian Barat Sumatera
memiliki medan yang lebih berat serta wilayah da-
tar yang relatif sempit dibandingkan bagian timur.
Selain itu, bagian Barat Sumatera menghadap ‘du-
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nia kosong' Samudera Hindia, sedangkan bagian
Timur menghadap ‘dunia ramai' Selat Malaka dan
Semananjung Malaya. Dengan demikian dapat di-
katakan bahwa bagian Barat Sumatera secara fisik
diapit oleh 'dunia kosong' Samudera Hindia dan le-
reng-lerang terjal Bukit Barisan, sehingga bagian
ini terisolasi dan berbagai aktivitas ekorniomi dan
perdagangan.

Provinsi Bengkulu sendiri terletak di bagian Barat
Pulau Sumatera. Topografi Bengkulu terbagi atas
wilayah pantai dataran rendah yang sempit me-
manjang dari utara ke selatan, wilayah bagian te-
ngah yang berupa lereng Pegunungan Bukit Ba-
risan, wilayah puncak-puncak pegunungan dengan
ketinggian lebih dari 1.000 m dp! di perbatasan
Provinsi Jambi dan Sumatera Selatan. Hanya di
beberapa tempat saja terdapat celah-celah yang
cukup rendah dan lebar. Apalagi, lebih dari 50%
wilayah Bengkulu masih berupa hutan lebat. Di
provinsi ini terdapat dua taman nasional yaitu Ta-
man Nasional Kerinci-Seblat di sebelah utara dan
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan di sebelah
selatan. Kedua taman nasional itu seofah-olah
*menyumbat” jalan masuk dan keluar Bengkulu da-
fi arah selatan dan utara (Peta 1), Oleh karena itu
tidakiah mengherankan apabila Bengkulu dikenal
juga sebagai salah satu provinsi yang letaknya ter-
pencil.

Bengkulu di pantai barat bagian tengah, Muko-Mu-
ko di bagian utara dekat perbatasan Sumatera Ba-
rat, Manna dan Bintuhan di bagian selatan dekat
perbatasan Lampung, Curup di Kabupaten Rejang
Lebong dekat perbatasan Sumatera Selfatan, serta
Arga Makmur dan Lais di pesisir barat Kabupaten
Bengkulu Utara (Peta 3). Rencana tata rvang na-
sional telah menetapkan adanya dua kawasan an-
dalan di provinsi ini, yaitu Kawasan Bengkulu dan
sekitamya (Kota Bengkulu, Argamakmur, Curup,
dan Kepahing) serta Kawasan Manna dan sekitar-
nya (Kota Manna dan Bintuhan). Adapun priontas
pengembangan kegiatan di kedua kawasan terse-
but meliputi kegiatan pertanian tanaman pangan,
industri, perikanan, dan perkebunan.

Dalam konteks pembangunan wilayah, posisi relatif
Bengkulu saat ini sebenamya cukup menguntung-
kan karena berbatasan dengan provinsi-provinsi
yang relatif maju perekencmiannya, yaitu: Provinsi
Sumatera Barat, Sumatera Selatan dan Lampung
(Peta 4). Propinsi Sumatera Barat adalah pintu
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Tabel 1. Luas pengusahaan hutan Provinsi Bengkulu tahun 1997

NG| Jeiis Penggunaan “lugs. 1% dan uas. | % dari Was
S | L 4km2Y. | - hutan-total: | - wilayah =
1 |Pengusahaan hutan 10,137 100.0 51.2
1.1 Hutan optimal 9,243 91.2 46.7
a. Hulan suaka alam 4,442 438 224
b. Hutan lindung 2,545 251 129
¢. Hutan produksi terbatas 1,884 18.6 9.5
d. Hutan produksi tetap 3rz 7 19
1.2 Hutan konversi 893 8.8 4.5

2 |Penggunaan lainnya 9,652 48.8|
Luas wilayah 19,789 100.0

gerbang Bengkulu ke arah Sumatera bagian Utara
untuk kemudian berinteraksi dengan segitiga per-
tumbuhan IMT-GT (Indonesia-Malaysia-Thailand
Growth Triangle) yang melipuli 4 negara bagian di
Malaysia Barat, 14 provinsi di Thailand Selatan,
serta 2 provinsi di Sumatera (DI Aceh dan Suma-
tera Utara). Provinsi Sumalera Selatan adalah pin-
tu gerbang untuk memasuki Pantai Timur Sumate-
ra yang ramai dengan aktivitas perekonomian yang
memungkinkan Bengkulu berinteraksi hingga Riau
Daratan, Pulau Batam dan Singapura. Sementara
itu, Provinsi Lampung merupakan jalur penghu-
bung dengan wilayah-wilayah pembangunan uta-
ma di Pulau Jawa {Cilegon, Jabotabek, Bandung,
dsh). Bila antara ibukota ketiga provinsi di atas
(Padang, Palembang, dan Bandarampung) ditarik
satu garis lurus yang saling menghubungkan keti-
ganya, maka akan terbentuk sebuah segitiga di
mana kota Bengkulu berada di tengah-tengahnya.
Dengan demikian, interaksi antara Kota Bengkulu
dengan ketiga kota di atas akan mendorong pem-
bangunan wilayah di Provinsi Bengkulu.

Namun demikian, temyata interaksi Bengkulu de-
ngan ketiga kota di atas tidak berjalan sebagaima-
na yang diharapkan. Selama ini interaksi antara
Bengkulu dan Sumatera Selatan lebih kuat diban-

Swumber - Dinlah tari Benghuln dalam angka 1998

dingkan interaksi antara Bengkulu dan Sumatera
Barat serta Lampung. Rutz (1987) menyatakan
bahwa hampir sebagian besar perekonomian
Bengkulu berorientasi ke Palembang. Bahkan
Sandy {1987) mengungkapkan bahwa Kota Curup
di Kabupaten Rejang Lebong lebih kuat betinte-
raksi dengan Kota Palembang dari pada dengan
Kota Bengkulu. Pada bagian lain Rutz juga
menyatakan bahwa pengaruh Kola Bengkulu
temyata hanya terbatas pada Provinsi Bengkulu
saja (inward orenled). Sementara itu, dari Laporan
Tahunan Kanwil Departemen Perhubungan Provin-
si Bengkulu tahun 1997 terungkap bahwa pelaya-
nan angkutan darat {bus antar kota) yang menuju
ke Sumatera Selatan (Palembang dan Lubuk
Linggau) lebih intensif dibandingkan ke arah
Sumatera Barat dan Lampung (Tabe! 2 dan Peta
5). -

Uraian di atas menunjukkan bahwa walaupun po-
sisinya berada di tengah-tengah antara tiga kota
utama Sumatera (Padang, Palembang, dan Ban-
darlampung), Kota Bengkulu tidak dapat berfungsi
sebagai fitik simpul interaksi (road junction sel-
tlement) antara ketiga kota tersebut. intensitas hu-
bungan antara Padang-Riau terasa lebih kuat di-

Tabel 2. Jumlah perjalanan, bus, dan rit antar kota antar Provinsi
Bengkulu, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, dan Lampung

PNol S DonE Trayek i mnaEEmE e 0l Perjalatisn:t | JmiiBus s A JmlERA S
1 ] Bengkulu - Curup - Palembang 2114 ] ]
2 | Bengkulu - Pagar Alam - Palembang 1,307 5 5
3 | Bengkuls - Lubuk Linggau 971 2 4
4 | Bengkulu - Pagar Alam - Lampung 766 5 2

.5 | Pariaman - Bengkulu 554 4 2
6 |Medan - Pariaman - Bengkulu 537 4 2
7 | Pariaman - Painan - Bengkulu 507 4 2
8 | Padang - Lubuk Linggau - Beagkulu 459 4 2
9 | Bukitlinggi - Bengkulu 282 2 i
10 | Bengkulu - Lampung (Liwa) 235 5° 2

Sumber ; Diclah dari faporan rahunan Kanwil Dephub Benghulu 1997
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bandingkan dengan Padang-Bengkulu. Demikian
juga dengan interaksi antara Palembang-Pekan-
baru melalui Jambi dibandingkan dengan Palem-
bang-Bengkulu. Sementara itu hubungan Bengkulu
dengan Bandadampung umumnya bersifat satu
arah di mana Kota Bandadampung lebih berperan
sebagai daerah tujuan dar pada daerah asal. Bila
dilihat lebih jauh, faktor jarak dan jaringan jalan
antara Kota Bengkulu dengan kota-kofa tersebut
tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Oleh ka-
rena itu terdapat dugaan yang cukup kuat bahwa
sebab utama tidak mampunya Kota Bengkulu ber-

peran sebagai titk simpul interaksi adalah tidak .-

adanya kegiatan atau akfivitas ekonomi yang se-
cara signifikan mampu menimbulkan tarikan serta

bangkitan yang menuju/berasal dari Kota Beng-
kulu.

3.2 Tinjavan Regional Atributte
3.2.1 Kegiatan Penduduk

Luas Provinsi Bengkulu adalah sekitar 19.790 km?
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terdii dari empat kabupaten/kota yaitu Kabupaten

- Bengkulu Utara, Kabupaten Rejang Lebong, Ka-

bupaten Bengkulu Selatan, dan Kota Bengkulu.
Jumiah penduduk pada tahun 1998 adalah
1.514.500 jiwa dengan kepadatan 75 jiwa/km2
Penduduk asli Bengkulu adalah Suku Rejang. Saat
ini penduduk pendatang dari Jawa, Bali, dan Me-
layu telah banyak jumlahnya. Ditinjau secara spa-
sial, penduduk Bengkulu tersebar relatif merata pa-
da sefiap kabupaten/kota. Namun demikian, terli-
hat bahwa penduduk yang tinggal di wilayah perko-
taan lebih sedikit dibandingkan penduduk yang
tinggal di pedesaan. Hal ini menunjukkan bahwa
kehidupan penduduk Bengkulu masih didominasi
oleh suasana kehidupan desa.

Lebih dari 80% penduduk Bengkulu bekerja seba-
gai petani. Pertanian di Bengkulu masih banyak
bersifat ladang berpindah-pindah. Masih adanya
kegiatan ladang berpindah ini antara lain ditandai
oleh luasnya hutan belukar, terutama di wilayah
pesisir Bengkulu Sefatan. Wilayah persawahan
yang luas dan subur terdapat di Argamakmur, Re-

Tabel 3. Jumlah dan distribusi penduduk di Provinsi Bengkulu tahun 1998

janglebong, dan Bengkulu Selatan, Kabupaten
Bengkulu Selatan adalah kabupaten yang memiliki
luas panen padi sawah terduas dan jumlah hasil pa-
nen padi terbanyak. Persawahan di Argamakmur
berkembang karena adanya program transmigrasi
yang diusahakan sejak masa Belanda (Sandy,
1985). Di daerah Rejang Lebong, usaha persawa-
han yang berkembang adalah sawah irigasi yang
memanfaatkan sumber-sumber air dari lereng

Kabupatenﬂ(ota _.aumla}zl renﬂduk peﬁﬁf.’éﬂi : epadaltan’
; 1 wa Ny, ©
Ben jkulu Selatan 378,600 25
Bengkulu Utara 424032 28
Rejang Lebong 430,176 29
Kota Bengkulu 272.592 18
Jumiah 19.348,7 1.514.400 100
Sunber ; Kantor siatistik Provinss Bengkulu

Bukit Barisan.

Selain usaha persawahan, kegiatan ekonomi yang
juga banyak diusahakan oleh penduduk Bengkulu
adalah usaha perkebunan rakyat seperti karet, ke-
lapa, coklat, jahe, kopi, dan kelapa sawit. Tanaman
perkebunan ini ada yang sudah diusahakan sejak
masa Belanda seperti karet, dan kopi, tetapi ada
juga yang sudah diusahakan setelah masa kemer-

Tabel 4. Luas dan panen padi Provinsi Bengkulu tahun 1998

No | Kabupaten -t Shias Panents: Ploduksr L i
L R C i R _:;%_- ; I R
1 | Bengkulu Selatan 42641 369 147 553 37,50
2 | Bengkulu Utara 40.026 M7 126.928 32,26
3 | Rejang Lebong 30,725 26,6 112138 28,50
4 | Kola Bengkulu 2.045 18 6.879 1.75
Jumlah 115.441 100, 393.498 100

Srmber : Kantor Statistik Provinsi Bengkilu
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dekaan seperti perkebunan kelapa sawit. Usaha
perkebunan kefapa sawit antara [ain banyak di-
temukan di Bengkulu Selatan, terutama di sekitar
lokasi permukiman transmigrasi. Sementara itu pa-
da wilayah-wilayah yang berudara lebih sejuk, ter-
utama di Kabupaten Rejang Lebong banyak dijum-
pai perkebunan kopi dan jahe. Kopi dan Jahe dari
Rejang Lebong ini telah diekspor ke Singapura,
Hongkong, dan Jepang.

Dari tabel 5 terlihat bahwa total produksi tananam
perkebunan mengalami penurunan dar 116.421
ton pada tahun 1993 menjadi 102.240 ton tahun
1998 (turun 12,1%). Penurunan produksi terutama
secara drastis terjadi di Kabupaten Bengkulu Sela-
tan khususnya pada tanaman karet, kelapa sawit,
dan coklat. Pada sisi lain peningkatan produksi di-
alami oleh tanaman kopi dan aren di Rejang Le-
bong, serta tanaman kelapa di Bengkulu Utara.

Secara keseluruhan nilai produksi perkebunan me-
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ngalami peningkatan dar sekitar Rp 67 milyar
{1993) menjadi Rp 74 milyar (1997), atau mening-
kat 10,4%.

Ditinjau dari tingkat pengusahaanya, hampir selu-
ruh tanaman perkebunan mengalami proses pere-
majaan yang relatif lambat (Tabe! 6). Selama kurun
waktu 1993-1998 peningkatan luas areal perema-
jaan hanya dialami oleh tanaman karet. Penurunan
drastis luas tanaman muda justru dialami beberapa
tanaman perkebunan andalan ekspor seperti kela-
pa sawit dan coklat. Demikian juga dengan penu-
runan luas areal tanaman produktif. Bahkan luas
perkebunan coklat yang tidak produktif (tanaman
tua/rusak) juga meningkat drastis. Peningkatan lu-
as tanaman produktif hanya dialami oleh tanaman
kopi, karet, dan jahe. Kecenderungan di atas me-
nunjukkan bahwa pengelolaan komoditi unggulan
daerah dari sektor perkebunan belum dapat men-
capai kinerja yang optimal.

Tabel 5. Persebaran jumlah produksi komoditi perkebunan (ton)

No: ‘[=Bengkull:S = Lebong-' =Bk M Fdomiahi sl
A :Perkebunan 51993 = 190854 ;1993 ~1-1998- 11993 2 [ 51998:
1 | Karet 22503 11,711 3,299 2,351 15 170; 16,010( 40.972] 30072
2 | Kopi 8,294 8333 22490| 23619 B,078] B8694] 38.862| 40.646
3 | Kelapa Sawit 13,282 6,954 - -1 2,502 272) 15784 7.226
4 | Ketapa 6,902 6,812 191 159 3,736] 4,036] 10.828] 11.007
5 |Jahe 4,297, 6,318 - 4297 6318
6 | Aren 250 38 582| 3811 17 20 B49,  3.869
7| Cokelat 38 6 - - 3 12 838 28
55,107  36,348; 33.431] 38,759 31,869] 31,129 116.421| 102240
Sumber ; Benghulu dafam angka 1993 dan {998

Tabe! 6. Luas pengusahaan perkebunan menurut Jenis tanaman (ha)

1 1 Kopi 21,857] 21,028] 55,163] 60,765 8,366 7,344| 8586 89 137
2 | Karet 26,370) 27,763] 38,357| 40,830 5384 540 70.111] 73733
3 | Kelapa Sawit 19,538 4,261 10,130 4,514 - - 20665 8775
4 !Kelapa 5922 4,044; 14522] 15305 1.217)  1,457] 21661 20.806
5 | Cokelat 18,252 - 3,113 329 490 2872 21.414] 3.201
6_|Aren 1,311 97 932 848 222 59 2465 1.704
7 | Jahe 651 47 502 514 - -l 11583 561

103,003| 67,915 133,365 127,851 18,429 19,023| 254.797| 214.789

Sumber : Benghkulu dalam angka 1993 dan 1998

Struktur ekspor Bengkulu tahun 1996 memperi-
hatkan dominasi produk-produk primer. Fenome-
na ini serupa dengan sebagian besar provinsi di In-
donesia. Produk batu bara dan turunannya meliputi
97% ekspor Bengkulu keseluruhan. Komoditi lain-
nya yang diekspor adalah hasil-hasil perkebunan
{kopi, caklat, kelapa, dan karet). Sementara itu pro-

vinsi ini mengimpor produk-produk minyak bumi
serta barang-barang manufaktur. Karena melaku-
kan ekspor produk primer dan mengimpor produk
sekunder, maka sudah dapat diduga bahwa neraca
perdagangan ekspor-impor provinsi ini berada da-
lam posisi defisit (Tabel 7). Selain batu bara bahan
tambang lain yang juga diusahakan di Bengkulu
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Tabel 7. Neraca ekspor-impor Provinsi Bengkulu tahun 1996

zNio.

=% Komoditiekspor:: | - Nifai (US8):5j:-%-|:No: |- - Kemediti Impor-: =1:: 2 Nilai (US:$)-552% =2

1 {Balu bara & briket 35,368,383] 97.00 1 | Minyak bumi 1,021,367, 336 99

Hasil perkebunan 598,385 20| 2 (Kendaraan 5,122,790 05

3 { Karet mentah 400,442) 1.0] 3 |Besidanbaja 1,215,955, 0.0

Jumlah 36,368,210 100.0{ Jumiah 1,027,706,081; 100.0
Neraca ekspor impor -991,337,871.00

Sumber : Diolch dari data base LPEM Ul

adalah emas dan perak. Emas terutama banyak di-
hasilkan dari Kabupaten Rejang Lebong. Sama
halnya dengan komoditi coklat dan kelapa sawit,
kedua bahan tambang ini produksinya terus me-
nurun (Tabel 8).

Tabel 8. Perkembangan produksi pertambangan

“Fahun':| - Balubara. - -|° ~ Emas' ‘I’ ~ Perak
1989 826,738.00 107141 | 4,937.39
1950 869,362.00 821.00 3.613.50
1991 491,620.00 702.98 3,354.36
1992 378,184.43 423.51 2,345.66
1983 340,877.11 423.71 1,872.74
1998 | 938,189.90 nfa nia

Sumber - Benghulu dalam angka 1993 dan 1993

Sementara itu, produk sayur mayur dari wilayah
sejuk di sekitar Kota Curup, yang selama ini me-
masok kebutuhan Palembang, mulai mendapat sa-
ingan dari produk sayur mayur daerah lain. Menu-
rut perkiraan Bappeda, pangsa pasar sayur mayur
tersebut telah mengalami penyusutan hingga 10-
15% selama tiga tahun terakhir.

Tabel 9. Perkembangan produksi perikanan laut

-Tahun - |~ Jumlah Produksi -
1994 15.147,5 ton
1995 16.114,8 ton
1996 17.388,5 ton
1997 17.499,2 fon
1998 8.549,1 ton
Car: data {998 merupakan angha 1ara periengahan tahun

Suntber : Bengkulu Menyambur tahun 2000

Potensi perikanan laut di Provinsi Bengkulu belum
dapat digali secara optimal karena keterbatasan-
sarana penangkapan. Sebagian besar (70%) sara-
na penangkapan ikan laut merupakan sarana pe-
nangkapan tradisional yang sederhana. Selain itu,
Perairan Samudera Hindia yang sering bergelom-
bang besar juga menjadi salah satu kendala. Sela-
ma kurun waktu 1994-1997, jumlah penangkapan
ikan laut di provinsi ini terus mengalami pening-
_ katan, meskipun tidak terlalu besar (Tabe! 8).

Kondisi industri di Bengkulu dapat dikatakan paling
tertinggal bila dibandingkan dengan provinsi lain-
nya, baik di daratan Sumatera maupun di Kawas-
an Barat Indonesia yang mana sumbangan sektor
ini terhadap PDRB sebesar 3,12% pada tahun
1997. Industri yang saat ini banyak terdapat di
Bengkulu adalah industri kecil yang perkembang-
annya cenderung berjalan sendiri-sendiri tanpa ar-
ah yang jelas. Akibatnya adalah bahwa perkemba-
ngan dan .pertumbuhan industri kecil tersebut me-
ngalami stagnasi dan relatif bersifat subsisten. Se-
benamya bila dilihat dari potensi regional yang
ada, pengembangan industri skala kecil dan me-
nengah di Bengkulu memiliki prospek yang cukup
baik. Hal ini antara lain ditunjukkan dengan per-
kembangan industri briket batu bara yang memiliki
permintaan lokal yang cukup prospektif. Meskipun
belum ada data yang pasti, tetapi pada beberapa
tempat di sekitar Kota Bengkulu terlihat sudah cu-
kup banyak industri yang menggunakan briket batu
bara. Sementara itu, pengembangan industri kecil
emping melinjo menghadapi kendala pasokan ba-
han baku yang harus didatangkan dari Sumatera
Barat. Demikian juga dengan pengembangan in-
dustri rebung bambu kemasan.

Bengkulu juga dikenal sebagai daerah pemasok
bahan baku industri untuk wilayah lain. Hasil panen
kelapa sawit Bengkulu banyak dikitim ke Sumatera
Utara untuk diclah sebagai minyak kelapa. Demi-
kian juga dengan buah durian yang banyak dikirim
ke Lampung untuk kemudian digunakan sebagai
bahan dasar pembuatan makanan khas Lampung
yaitu dodo! durian (lempok). Gejala ini semakin
memperkuat image Bengkulu sebagai wilayah
yang lebih berorientasi pada produk-produk primer
yang sangat rentan terhadap perubahan kondisi
pasar dan kondisi fisik lingkungan. Selain itu, ke-
tergantunigan yang tinggi pada produk-produk pri-
mer menyebabkan perekonomian Bengkulu hanya
memperoleh nilai tambah yang rendah, sedangkan
nilai tambah yang jauh lebih besar justru dinikmati
oleh provinsi lain (Sumatera Utara dan Lampung).
Sehingga dapat dikatakan bahwa banyak potensi
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keuntungan ekonomi Bengkulu yang justru 'bocor’
mengalir ke wilayah lain (sconomic leakages).

Untuk mengatasi kebocoran ekonomi tersebut, me-

nurut laporan Dinas Perindustrian Provinsi Beng-

kulu tahun 1997, beberapa kendala utama yang di-

hadapi hingga saat ini adalah :

a) Belum ditemukannya komoditi unggulan dae-
rah yang kompetitif

b) Kebijakan promosi yang kurang terarah dan
terintegrasi
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¢) Rendahya daya tark investasi
d} Infrastruktur yang dinilai kurang memadai

3.2.2 Dukungan Struktur

Secara keseluruhan, Provinsi Bengkulu telah dapat
dijangkau oleh prasarana lokal seperti jalan raya,
air bersih dan posftelekomunikasi, kecuali bebera-
pa wilayah yang termasuk dalam kawasan lin-
dung/suaka alam. Dari total panjang jalan 5.344,35
km, 27% di antaranya berada dalam kondisi buruk.

. Tabel 10. Jaringan jalan Provinsi Bengkulu 1997

ANo: |- ko Statls s ) Panjangkm) L S

. ._Fungsi

1 | Jalan Negara

721,40

Lintas provinsi, me

nghubungkan ibukota
kabupaten, jaringan distribusi inter regional

2 | Jalan Provinsi

1.174,80

Penunjang jalan negara sebagai jaringan
distribusi intra dan inler regional

3 | Jalan
Kabupalen

3.448,15

Jaringan penghubung antar kecamatan dan
desa, distrbusi infra regional.

Total

9.344,35

Sumber : Kanwil Dephub Provinsi SBenghkuiu 1997

Provinsi ini memiliki 2 {dua) bandara yaitu Muko-
Muko dan Padang Kemiling yang melayani pener-
bangan domestik ke Jakarta dan Palembang. De-
ngan panjang runway 1.000 m, Bandara Muko-Mu-
ko hanya dapat melayani pesawat berbadan kecil
seperti pesawat CN 212. Pesawat berbadan se-
dang sejenis F 28 MK 4000 dapat menggunakan
Bandara Padang Kemiling yang memiliki panjang
runway 1.800 m. Karena krisis ekonomi, pener-
bangan ke Palembang dihentikan sejak tahun
1998. Sementara itu, untuk keperuan penerba-
ngan perintis, telah disediakan tanah seluas 300
ha di Pulau Enggano.

Di Bengkuiu terdapat beberapa pelabuhan laut ke-
cil/sedang dengan kapasitas 500-1.500 DWT. Pe-

labuhan laut terbesar adalah Pelabuhan Pulau Ba-
ai yaitu Dermaga Samudra dan Dermaga Nusan-
tara, sehingga dapat melayani keperluan ekspor-
impor. Namun demikian, hingga saat ini belum ada
kapal laut yang singgah secara reguler di Pulau
Baai. Hal ini disebabkan cleh tidak tercapainya
skala ekonomi muatan yang akan diangkut. Sela-
ma ini kegiatan utama Pelabuhan Pulau Baai ada-
lah melayani pengangkutan batu bara. Selain itu,
oplimalisasi pemanfaatan pelabuhan Pulau Baai
juga terganggu oleh pendangkalan dan abrasi pan-
tai. Dengan demikian secara umum dapat dikata-
kan bahwa Pelabuhan Pulau Baai tidak dapat ber-
fungsi secara optimal sehingga tidak mampu ber-
kembang dan bersaing dengan pelabuhan-pela-
buhan laut utama di Sumatera (Tabel 11).

Tabel 11. Perbandingan volume ekspor—impor
di beberapa pelabuhan utama Sumatera tahun 1997

X ol - VolumeBarang ...
-..Ng . {RibuTon) *-.'-':
ol “o | Ekspor. T . Impor -
1 Belawan Sumatera Ulara 43127 1.872,2

2 Teluk Bayur Sumalera Barat 2.224,7 2228

3 Kertapati Sumatera Selatan 1.378,6 573

4 Pulau Baai Bengkulu 550,5 .34

5 | Panjang Lampung 1.302,8 3.214.3
Total Sumatera 158.967.9 12.832,8

Total Indonesia 2544121 59.148,4

Sumber : Kanwil Deplub Prop. Benghulu 997dan Stanistik Indonesia 1998
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Sejak tahun 1997 telah dibuka pelayaran perintis
dengan rute : Bengkulu - Enggano - Bengkulu -
Enggano - Bengkulu - Enggano - Linau - Jakarta.
Pelayaran perintis ini meliputi 26 perjalanan per
tahun dengan menggunakan kapal berbobot kecil
{500 DWT), menyinggahi 4 pelabuhan, dengan ia-
ma perjalanan 14 hari. Maksud dari dilaksanakan-
nya pelayaran psrintis ini adalah untuk membuka
keterisolasian Pulau Enggano. Beberapa pelabuh-
an penyeberangan juga dimiliki oleh beberapa
kabupaten dalam skala kecil melengkapi sistem
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transportasi penumpang yang ada.

Sumber tenaga listrik disuplai oleh PLTA dan
PLTD dengan kapasitas kecil/sedang yang men-
capai 21,85 MW dan belum menjangkau seluruh
wilayah. Hingga tahun 1999, masih sering terjadi
fluktuasi tegangan listrik yang menyebabkan ter-
ganggunya aktivitas masyarakat dan perkantoran.
[nfrsatruktur lainnya adalah bendungan-bendungan
di beberapa kabupaten yang umumnya digunakan
untuk penyediaan air bersih dan pengairan sawah.

Tabel 12, Jangkauan pelayanan listik 1998

No ‘|-~ Kabupaten: = .|.Jumlah Selurdh-| "Jumlah Desa: |- Jangkauan
b e s e dDesa - Terayani | Pelayanan
1 _ | Bengkulu Utara 357 211 59%
2 | Bengkulu Sslatan 392 253 65%
3 | Rejanglebong 273 273 100%
Jumlah 1.022 737 72%
Sumber : Benghulu menyambut tahun 2000 '

3.2.3 Kinerja Ekonomi Wilayah

Data ekonomi regional Bengkulu menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi pada tahun 1995-
1996 adalah 6,03% dan masih berada di bawah ra-
ta-rata nasional dengan kentribusi PDRB terhadap
pendapatan nasional hanya sekitar 0,42%. Hampir
80% nilai tambah perekonomian Bengkulu berasal
dari sekior pertanian {termasuk perkebunan). Sek-
tor ekanomi [ain yang juga memiliki peran penting
adalah sektor pertambangan dan sektor kehutan-
an. Kedua sektor ini menyumbang sekitar 10% dari
total PDRB Bengkulu. '

Sementara itu ketergantungan pembiayaan pem-
" bangunan daerah terhadap subsidi pemerintah pu-
sat mencapai lebih dari 75%, dengan tingkat inves-
tasi PMA dan PMDN hanya sekitar 0,40% dan
0,20% dari total nasional. Dari tabel 4, terlihat bah-
wa Provinsi Bengkulu memiliki indikator perekono-
mian yang paling rendah dibandingkan beherapa
provinsi di Sumatera. Brodjonegoro {1999) menya-
takan bahwa Provinsi Bengkulu merupakan provin-
si yang terbelakang perekonominannya di Kawas-
an Indonesia Barat, Kinerja perekonomiannya se-
rupa dengan provinsi-provinsi ‘'kurang berkem-
bang' lainnya di Kawasan Indonesia Timur seperti
Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi Tenggara.

Tabel 13. Perbandingan kinerja ekonomi regional antar provinsi di Sumatera bagian Barat

No| [tem Perbandingan Tahun | Sumbar | Sumsel | Bengkulu | Lampung | Sumatera | Indonesia | .
1 | Pertumbuhan Ekonomi | 1995-1996 | 7.87% 8.03% 6.03% 7.95% 6.95% 8.33%
1996-1997 | 511% 4.08% .3.58% 4.12% 3.71% 4.33%
2 | Konlribusi Thd PDB 1996 1.88% 3.31% 0.42% 1.69%|  21.36%| 100.00%
3 | Subsidi Pusat 1996 50.84%| 4240%[ 7583%| 54.37%
4 | Perlumbuhan Penduduk } 1990-1995 |1 1.57% 2.69% 3.63% 2.05% 2,28% 1.66%
5 | Distribusi penduduk 1995 2.20% 380%|  0.70% 3.40%( 21.20%| 100.00%
6 | Tingkat Penggangguran 1995 7.46% 6.77%| . 4.59% 5.87% 6.89% 7.24%
7 | Rank. PDRB 1997 11 8].' - 26 14
8 | Rank PDRB/Kapita 1997 14 0 23
8 | Tingkat Investasi PMA 1997 3.04% 4.99%|"~0.40% 1.91%|  23.86% 100%
10 | Tingkat Investasi PMDN 1997 2.60% 4.32%|  "021% 1.60%| 14.35% 100%
Sumber : Brodjonegoro (1999} dan Bappenas (1999}
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IV. KESIMPULAN

Dari berbagai uraian di atas, beberapa fenomena
pembangunan wilayah yang dapat diidentifikasi
adalah :

a) Provinsi Bengkulu merupakan provinsi yang
dilinat dari kondisi fisiknya merupakan provinsi
yang mengalami keterpencilan.

b) Bengkulu memiliki ketergantungan yang sang-
at besar terhadap produk-produk primer per-
kebunan dan pertambangan. Beberapa komo-
ditas perkebunan (kelapa sawit, karet, coklat)
dan pertambangan (emas, perak) menunjuk-
kan perkembangan yang terus menurun.

¢) Daya dukung infrastruktur dan tingkat peman-
faatannya tidak mencapai skala ekonomi yang
menguntungkan.

d) Walaupun teretak di tengah-tengah tiga pro-
vinsi yang terbilang cukup maju di Sumatera,
tetapi kinerja perekonomian Bengkulu menun-
jukkan adanya kefertinggatan/keterbelakang-

“-an.

Berdasarkan 4 (empat) fenomena di atas, maka isu
utama pembangunan wilayah di Provinsi Bengkulu
adalah keterpencilan wilayah dan keterbelakangan
ekonomi. Akibatnya, kapasitas dan kemampuan
wilayah untuk membangkitkan kegiatan ekonomi
juga sangat terbatas sehingga kegiatan-kegiatan
perekonomian di Bengkulu lebih bersifat subsisten
{inward oriented) dan tidak dapat menciptakan in-
teraksi dengan wilayah yang lebih luas. Dan pada
akhimya, Provinsi Bengkulu tidak dapat mengambil
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keuntungan dari posisi relatifnya yang berdekatan
dengan provinsi-provinsi maju di Sumatera.
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REGIONAL SETTING

Sumatsera bagian Barat
Menghadap ‘dunia kosong’
Bentuk medan berat
Refatif lebih sepi dari
dinamika ekonomi

WpD s

Provinsi Benakulu
1. Diapit oleh samudra dan
pegunungan
50% berupa hutan
Wilayah datar sempit
Berada di tengah-tengah
Sumbar, Sumsel, dan
Lampung
Crientasi : Palembang
Jalur lintas barat Sumatera

—

s

S
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REGIONAL ATTRIBUTE
{Bengkulu)

. EKONOMI REGIONAL

Provinsi paling “terbelakang”
di Indonesia Barat

Penggunaan tanah didominasi
hutan lindung

Perkebunan dan pertambangan
berperan penting.

Kegiatan industri berskala kecil
terbatas

Banyak lerjadi economic
leakages

Infrastruldur jalan relatif baik
Aktivilas perhubungan udara dan
laut relatif terbatas

Suplai tenaga listrik lerbatas

\ - /

FENOMENA PEMBANGUNAN WILAYAH

a)

c)
d)

e)

Merupakan provinsi yang mengalami keterpencilan.

Walaupun terlelak di antara provinsl yang cukup maju, tetapi kinefja perekonomiannya
mengalami ketertinggalan,

Memiliki kelergantungan yang sangat besar lerhadap produk-produk primer perkebunan dan
pertambangan.

Pengembangan industi mengalami hambatan balk dalam hal inveslasi, promosi, teknologi,
maupun bahan bakufmentah, i

Daya dukung infrastrukiur dan tingkat pemanfaalannya tidak mencapal skala skonoml yang

menguntungkan.

ISU PEMBANGUNAN WILAYAH :

Rendahnya kapasitas dan kemampuan lokal untuk membangkitkan kegiatan ekonomi yang dapat
menciptakan nilai tambah :

~ kegialan ekonomi lebih bersifat subsisten

tidak dapat berinteraksi dan berintegrasi dengan wilayah yang lebih luas

tidak dapat mengambil keuntungan dari posisi relatifiya yang bersebelahan dengan provinsi-
provinsi maju.

Gambar 1. Bagan identifikasi
isu pembangunan wilayah di Provinsi Bengkulu
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